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Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi Provinsi Lampung
merupakan hutan negara yang terdiri atas beberapa blok pengelolaan, di antaranya
adalah blok pemanfaatan. Pada blok ini, petani hutan melakukan kegiatan
pemanfaatan lahan dengan pola agroforestri. Konservasi pohon dapat dikatakan
sebagai salah satu tindakan petani hutan dalam melakukan pengelolaan lahan yang
lestari dan salah satunya melalui praktek pengetahuan dan kearifan lokal. Tujuan
dari penelitian ini untuk menganalisis peran Local Ecological Knowledge (LEK)
Gapoktan Cempaka dalam konservasi pohon di blok pemanfaatan. Penelitian ini
menggunakan metode wawancara terbuka terhadap 55 responden yang merupakan
anggota Gapoktan Cempaka dan observasi lapangan, kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan menggunakan Agroecological Knowledge Toolkit
(AKT) 5. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa LEK petani hutan
dikelompokkan berdasarkan 3 aspek konservasi, yaitu a) perlindungan meliputi
karakteristik lahan garapan, fungsi tegakan dan faktor yang mempengaruhi (faktor
alam dan manusia); b) pengawetan meliputi habitat satwa, budidaya tanaman,
istilah dan alat yang digunakan; dan c) pemanfaatan meliputi jenis dan bagian
pohon yang dipanen, metode dan waktu pemanenan. Berdasarkan hasil penelitian,
diharapkan petani hutan Gapoktan Cempaka tetap menerapkan Local Ecological
Knowledge (LEK) dalam kegiatan pengelolaan lahan, dikarenakan memiliki
dampak terhadap pengelolaan lahan yang berkelanjutan.
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ROLE OF LOCAL ECOLOGICAL KNOWLEDGE (LEK) IN TREE
CONSERVATION IN UTILIZATION BLOCK OF KPHL BATUTEGI
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The Batutegi Protection Forest Management Unit (KPHL) of Lampung Province
is a state forest consisting of several management blocks, including utilization
blocks. In this block, forest farmers carry out land use activities with an
agroforestry pattern. Tree conservation can be said as one of the actions of forest
farmers in carrying out sustainable land management and one of them is through
the practice of knowledge and local wisdom. The purpose of this study was to
analyze the role of local ecological knowledge (LEK) of Gapoktan Cempaka in
tree conservation in the utilization block. This study used an open interview
method to 55 respondents who were members of the Cempaka Gapoktan and field
observations, then analyzed descriptively qualitatively using the Agroecological
Knowledge Toolkit (AKT). protection includes characteristics of arable land,
stand function and influencing factors (natural and human factors); b) preservation
includes animal habitat, plant cultivation, terms and tools used; and c) utilization
includes the type and part of the tree harvested, the method and time of
harvesting. Based on the research results, it is hoped that the forest farmers of
Gapoktan Cempaka will continue to apply Local Ecological Knowledge (LEK) in
land management activities, because it has an impact on sustainable land
management.
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